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Ao Pengertign Hgdits dan perkembangannyg

1. Pengertian hadits.
Hadits menurut lughat (bahasa) mempunyai Dbeberapa

pengertian yaitu :
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Hadits sinonimnya Jadid ( A- - ) artinya baru lowan-
nya qadim | {T=Jlﬁ ) artinya lama Jama'nya Hidaath,
hudatsa dan hudutse.

warib ( uf*J;ﬁ ) artinya dekat

Khabar | s
yatahaddatsu bihi wayandalu
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) artinyos warta atau berita yokni Maa

Artinyu : "Sesuatu yang diporcakapkan dan dipindahkan
dari seorang xepada saorang“.l

Adapun arti hadits menurut ahli hadits ialah :
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Artinya : "Segala ucapon Habi saw. perbuatan dan  ke-
adaan beliaut.?

Termasuk kcadaan beliau yaitu “degala yang  diriwa-
yatkan dalam kitab-kitab secjarah seperti kelahirannya
tempatnya dan yang bersangkut paunt denzan itu baik
sebelum diangkat menjadi Nabi maupun sesudahnya'.?

lHasbi Ash-Shiddieqy, Scjarah dan Penzantar  Ilmu

Hadits, Bulan Bintang, Jakorta, 1960, hi. 20

“Ibid, hol. 22

31bid.
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Arti hadits menurut ahli ushul figh ialah :
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Artinya : "Segala sesuatu yang keluar dari Nabi saw. .se=-
lain Al-qur-anul Karim, baik berupa poerkataan,
perbuatan, atau taqrirnya sekiranya sesuai di-
jadikan dalil bagi hukum Islam",

Contoh hadits yang berupa perkataan.
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Artinya : "Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah sawe. telah
bersabda bahwa sesungguhuya segala amal perbua-
tan iiu tergonbung pada niatnyae dan sesungguh-
nya bagi setiap manusia apa yang ia niatkan,
maka barang siapa yang borhijrah menuju (keri-
dhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrohnya ke-
pada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya.Dan barang
siapu yang hijrahnya kareno koduniaan (harta )
vang mengenainya atau wanito yang akan dinikahi
uya, meke hijrehnya itu ke arah apa yanug di hi-
jrahkan", ) - '

4Muhammad Ljajul Khotib, Ushulul Hgdits wgmushthala
huhu, wahbah, soiro, Cet. I, 1963, hal. 19.

mahammad bin Lsma'il, thohihul Bukhari, Achmad bin
Saad, bin Babhan, Surabaya, Juz I, hal. 6.




Contoh nadits yung berupa porbuatan.
Yaitu cara-cara Nobi Muhammad sawe menzorjokan ibadah, mi-
salnya serakan-gerakan dolam menunaikon shalat.
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Artinya : "Sesungguhnya lbnu Umar borkata, ketika Hasulul-
lah saw. mendirikan shalat bolizcu m-nsangkat ke
dua tangannya sehingga berada di kedua pundaknya
komudian bertakbir, maka apabila hendak ruku',me
nzerjakan seperti itu, dan apabila baunzun dari
ruku', menzerjakan seperti itu juga dan tidok me
lakukan seperti itu ketiks mengangkat kepalanya
dari sujud".

Pada umumnya gerakun-gerckan dalam shalat atau cara-
cara mengerjakan shalat odalah dari hadits yang berupa per
buatan. bBukan hanya shalat saja, tetapil juga pada cara=-

cara meugerjokan haji, adup berpuasa dan lain sebagainya .

Countoh hadits yang berupa taqrir.

Arti tayrir ialah menetapkan atau membenarkan .

7. w“ﬁj\ OJ'EXT“L&@ A\_‘_‘ UVQK:M‘_, Q_B\J"\j Q?}ﬁ;, A ")L_-\,‘ﬁ'?‘\

6
Imam suelim, Shghih faslim, Babul Halbi, Mesir,duz

I, hal. 165-166. :
@ -'\hﬂtib, UI.J: Cit-’ haln 2l
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Artinya : Rasulullah mcmbenarkan atau tidak mengingkari
sesuatu yang keluar dari salah seorang schabat

baik borupa perkataan atau perbuatan sahabat,
beliau tidok menyanggah atauw menyalahkan serta

menunjukkan bahwa beliavw meridhainya.
Sebagaimany hadits yang diriwayatkan aAbu Sntid Al-Khudri
bahwasanya dua orang laki-laki pergi, sedang mercka ti-
dak mendapatkan air, maka ketika tiba shalat,mercka ber-
tayammm dengan debu yang suci lalu shalab, kemudian mee-
reka menemukan air, maka selanjutnya salah satu diantarg
nya berwudhu dan mengulangi shalatnya dan yang lainnya,
tidak mengulanginya. Kemudian mereks datang kepada Rasu-
lullah saws dan mencoritakan kejadian tersebut, maka Ra-

sulullah saw. bersabda kepada merekd

- Kepada mereka yang tidak mengulanzi shalatnya :

. Vi . . . .
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8., cjkij__v__-ﬁ-ﬁﬂ _;X;i-r,_m"n__.- - 19

artinya: "bari Abu Sa'id Al-fhudri i D rkata ... ong-
kau telah mengerjakan menurut sunnah dan sha-
latmu telah cukup™e

- Kopada yang mengulangl shalatnye @

Artinya: "... bagime puhdle bealipat due xali”

8

cuhammad bin Lsma'il Ash-Shan'ani, tubulus Salam,
Dahlan, Bandung, Juz I, hal. 98.

9i.bid, hal, 98.
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2. Sejarah perkembangan hadits.

Hadits dari zaman ke zaman tclah melalui perkembang-

alle

Dalam skripsi ini

secara global di bagi e

dikemukakan perkembangan hadits

njadi tujuh periode :

Rdsulullah 8aW.

Periode pertama ¢ Pada masa

Periode kedua Fada masa Khulafaaur Raasyidiin.

Periode ketiga i Pada masa shahabat kecil dan tabiin be-
sar.

Periode keempat Pada masa pembukuane

Periode keclima Pada masa pentashhihan,

Perioce keenom Pada mosa abad keempat hingga tahun 556
Hijriyah.

Periode kotujuh : Pade masa tahun 656 H. hingga sekarang.

a. Periode pertama : Yaitu masa Rasulullah saw.
Pada masa ini tidak mengalami kesulitan sama sokali ba=

gi para sahabat untuk bertemu Kasululloh saw. yong hi-

dup di tengzah-tengah masyarakat. dMercka dapat hertemu
2 g y

gecara langsung di rumsh, di masjid di jalan selkalipune

Setiap kali mereka bertemu dapat langsung dan leluasa

untuk memperhdtikan perbuatan beliau dan segala sabda

beliau mereka dengarkan dan mereka perhatikan baik-baik
segala tingkah laku beliau mercka pogangi untuk dijadi-
kan suri touladan. Para sahabat dapat mudah bertemu de-
ngan Rasulullah saw. mendorong mereka untuk selalu ber
komunikasi dengan beliau di dalam setiap kesempatan bah
kan mereka yang berjauhan rumahnya dengan moejid Nabawi
bergantian mondatangi mejlis Nabi saw. sebagaimana di-

riwayatkan oleh Imam Bukhari :
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Artinya: "Diceritokan dari Abdulloh bin Abbas dari Jmar,
dia berkata: Aku dan seorang tetanggaoku dari go-

longon Anshar bortempat di kampung Umpiyyah bin
caid, sobuah kompung Jjouh dori Modinah, kami ber
gantian datang kopada Rasulullah saw. . Kalnu hari

ini tetanggoku yung porgi, dan aku basuk yung

lblbnu Hajar Al-ishqolaani, Fgthul .‘_B_g;ci. As-3alafi-
yah; Wusd LS hallys 185,
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pergi. Maka apabila giliranku pergi, aku datang
kepadanya dengan membawa khabar hari itu baik
tentang wahyu atau {ang lainnya, begitu juga se-
baliknya apabila giliran dia, diapun berbuat se-
perti itu. Pada suatu hari pada hari giliran dia
pergi, sekembalinya dia mengetuk pintu  rumahku
dengan keras sambil berkata: "Adakah Umar di si-
ni ?" aku terke jut dan keluar menemuinya, maka
dia berkata: "Telah terjadi suatu kejadian pen-
ting" lalu Umr berkata: "ketika aku masuk -ke-
rumch Hafsah, diz sedang menangis, maks aku ber-
taityas "Apakoh Rasulullah mentalagm: 7" dia men-
juwab ¢ tidak tau, kemudian aku msuk ke rumah
Nabi saw. sambil berdiri aku bertanya: "ipakah
anda telah mentalak isteri anda ? Nabi menjawab:
"Tidak" maka cku mengucapkan "Allahu Akbar".
Riwayat ini membuktikan bahwa cara sahabat benar-benar
memperhatikan sikap dan gerak-gerik Nabi saw. sehingga
para sahabat mengatur secara bergantian bagl mareka
yang berjauhan tempat tinggalnya dongan Rasulullah saw
untuk mengetahui semua apa yang dilakukan dan disabda-
kan dan yong ditetapkan RKasulullah saw. karcna beliau

merasa sangat mcmerlukan.

Periode ke dua : Yaitu masa khulafaaur Rasyidin.

Pada musa ini adalah masa pembatosan jumlah riwayat ¢

1). dasa Abu Boukar dun umar. Riwayat hadits pada per=-
mulaan sahabat musih sungat terbatas, hadits disam
paikan kepada mereka yang sangat meme rlukan saja,
hadite belum disampaikan secara pelajaran tersendi
ri, karena beliau-beliau ini lebih mengu tamakan
penylaran Al-uurean,
sejarah tz=lah mpncatat bahwa ketika Umar memegang
kekhalifchan beliou tidak membenarkan orang  mem-
perbanyak neriwayatkon hadits, totapi sebeliknya -
beliau dengan gict mengembangkan Al-wur-ane
Hal ini dopat dilihat ketiks Umar mongutus utusan
ke Lray beliau membori pesan supaya utusan- utusan
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itu mengembangkan pelajaran tajwid serta melarang

memperbanyak periwayatan hadits.
Abu Bakar dan Umar menerima Hadits, tetapi dengan‘
syarat-syarat tertentu yaitu dengan mendatangkan
saksi atau dengan menyumpah perawi yang membawa
hadits tersebut, hal ini adalah beliau sangat ber

hati-hati bukan merupakan suatu undang-undang te-
tapi untuk meyakinkan jJika ragu terhadap perawi.

2). tasa Utsman dan Ali.
Ketika pemerintahan Islam di pegang olch Utsman
ra. mulailah dibuka ke sempatan kepada para shaha-
bat untuk meriwayatkan hadits, oleh karena itu mu
lailah para sahabat bergerak mencori hadits.
Periode ketiza : Masa sahabat kecil dan tabi'in besar
Pada masa ini adalah masa berkembang dan meluasnya
periwayatan hadits. #ilayah pemerintahan Islam lebih
meluas otomatis yang mcmbutuhkan hadits juga bertam-
bah, sedangkan generasi tua yokni para sahabat  ber-
kurang, maka untuk mencari hadits bagi generasi muda
sasarannya adalch para sahabat doan tabi'in besar.
Mereka sering berkunjung untuk menerima hadits, dalam
kondisi yang demikion ini, maka terbukalah kesempatan
untuk menyebarkan periwayatan hadits dengan  sungguh
sungguh. Para Tabi'in berusaha untuk selalu  bertemu
para sahabat perlu menimbe ilmu tanpa ragu-ragu, de-
mikian pula para sahabat menyampaikan hadits tanpa
berbuat dustae
Periode ke empat : Masa pembukuan dan pengumpulan ha-
dits.
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Pengumpulan atau pembukuan hadits dimulai ketika peme-
rintahan dipegang oleh Umar bin Abdul Aziz yang dino-
batkan pada tahun 99 H. Beliau yang pertama mempunyai
gagasan membukukan hadits setelah mengetahui kenyataan
bahwna para perawi dan Denghafal hndits makin lama ma-
kin habis.
Ulama yang pertama kali membukukan hadits adalah ZIbnu
Hazm atas kepala negara, nomun kitabnya tidak ~ampai
kepada kita, karena tidak terpelihara sebagoimana mes-
tinya.
Kemuaicn pada masa Lhalifah Abbasiyah bermunculan pelo
por pengumpul hadits di polbagal negaras

Poriode kelima ; +ada masa ini adalah masa pentashhih-
an dan penyusunun kaidah-kaidahnya.

Para Ulama pada abad kedua masih mencampur adukkan an-
tara hadits, atsar, sahabat dan fatwa tabl'in. Leadaan
ini diperbaiki pade abad ketiga dengan memisahkan an-
tara hadits, atsar dan fatwa. cercka hanya monbukukan
sajo tanpa membedakan martabat hadits, sohinzge tidak
daput diketahui oleh orang yang kurang ahli antara ha=-
dits yang shahih, hodite yaug hasan dal hadits yang
dha'if, maka pada masa indluh para wlasa audal weneli-
ti dan menyoring terhadap hadite yong masih  bercampur
untuk diklasifikasikane

Ulama yang pertamoe meletakkau batu pertamc nonyaringan
terhadap hadits serta mymbedakan dari yang shahib dan
yang bukan shahih ialah ishag lbnu Rawa'l, kemudian di
susul Imam Al-Bukhari yong terkenal dengan kitabnya

Jamitus Shahih.

Feriode keenam : Ypitu dari awal abad ke empat hingga

tahun 556 H.
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Pada masua ini adalah masa tuhdgzib, istidrak, istikhraj,
monyusun jawami', menyusun zawaa id dan athraaf.
Pada masa ini ulama berusaha dalam berbagai bidang ya-
itu sebagai berikut :

1l). Menghimpun hadits-hndits Bukhari dan Muslim  dalam
satu kitab.

2). Menghimpun hadits-hadits kutubus sittah

3). Mengumpulkun hadits-hadits hukum.

g. Periode ke tujuh : Masa inil adalah masa perertiban ha-
dite.
Pada masa ini para ulama ahli hadits tidak lagl menem=-
puh sebagaimana sebelumnya, wereka hollya menghimpun dan
monertibkan kitab-kitub hadits mengombil  dari kitab-
kitab hadits yang sudah tersusun dan terbukukan sebelum
nya. Jadi menyusun kitab hadits mengumbil dari kitab-
kitab hadits yang sudah tersusun gebelumnya untuk dibu=-
kuk:n,

B. Klasifikasi hadits

Hadits ditinjav dari pelbagal asveknya dapat diklasi
fikasikan menisdi beberapa baglan, namun dalam skripsi ini
hanya aokan dikemukakan klasifikasi hadits dari dua segi
vang dirasa reclevoan dalam tema pembahasannya ini.

1. Hadits ditinjaun dari segi bilangan sanadnya terbagi
atas dua bagian yaitu

a. Hadits mutawatir

b>LA‘. >¢Lc wJMS&)
. 4 \_,uwﬂﬁu_)w\ﬂ

Llptechur Rahman, crs., Ikhticar dai reacantar Ilm
Hadits, PTychl-Malarif, Bandung, Cet . LIX. 1981, hal, 59
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Artinya : Sustu hadits hasil tangkapen dari panca inde-

ra yang diriwsyetken oleh sejumlah besar rawi
yang menurut adat kebiasaan mustahil merekea
berkumpul dan bersepaskat dusta. :

Hadits Mutawstir dibagi atss dus bagian yaitu :
1), Hadits Mutawetir Lafdzi

e
Artinys : Hadits yeng mutewstir 1afadznyn.12

2). Hadits Mutawatir Me ‘'newl

(7)35$¢;§9r6_701}3zS;i&bﬁrﬁwmﬂﬂ}1L;l,zL}i;Laﬁt%J3
NP BN IS SEARMIAY SCT WA A v Cjbf

Artinys : Kutipan sekismn banysk crang yang enurut
adat kebisssen, mustehil

bepsepakat bohong
stas kejadian-kejadisn yang berbed: - hedsa
tetapi bertenu pads titik persamean. 1%

,x4?19ﬂ)‘a;5>o)L;/SJQ‘Jatx49{;}J‘inﬂdfgiA
W;;‘J,)\ﬁ'\mij_yv;wu)glj'\
oA g ad ca I o I o e

21p14, nal. 62
15

Ibid, hal. 64

‘Musthafs ke=5iba'l, AS~Sunnah Wamgkaeais Cuile
Fit-Tasyritil Islami, Al-Maktabatul Islami, hal. 167

]
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Artinya: "Hadits yang diriwayotkan oleh seorang atau
dua orang dari seorang ateu dua orang hingga

sampal kepada Rasulullah saw.”.

Atau dengon katoe loin @

150 e dord) psaacd, b

Artinya: "Hadits yang meriwayatkannya tidak mencapai
derajat mutawatir".

Ulama ahli hadits memcrinci hodits senjadi tiga bagli-

an yaitu :

1), Hadits masyhur :

16. S 2 q_/ ; j,, 2 F‘{“ A\Z’ O L) '0:"-2)\.»0

Artinya: "Hadits yang diriwayatkan olah tiga arang
atau lebih, sertc belum monecapai derajat
mutawatir”.

2). Hadite Aziz

= é“ﬁ W ok sl ol alyle

17. A\_C\__Z C/“_; A2 a}j_)

artinyw: "Hadit: yang diriwayetkon oleh dua orang
walaupun duz orang rawl tersebut terda-
pat satu taabaqat saja, kcaudian setelah
itu orang~orang pada weriwayctkan'.

,LUJ‘. d' lln..'.ll 3.6'/_

105 sthuy Rehmon, U2.¢dt, hale 07

iy PO ,
'71010, (0ale Tue
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3). Hadits Gharib :

POy 9B s Ay, >l
- I B A ;ri4~4“ 29

Artinya: "Hadits yang dalam sanadnya terdapat
seorang yang menyendiri dalam riwayat
nya, dimana saja ponycndiriannya da-
lam sanad itu terjadi".

2. Hadits ditinjau darl segi nilail atau derajatnya.

Para 'Ulama ahli hadits meongklasifikasikan ha-
dits dari segi nilai atau derajatnya secara garis be-
sar dibagli menjadi tiga golongan yaitu @

a. Hadits shahih :

Artinya: "Hadits yang bersambung-sambung sanadnya
yang diriwayatkan oleh orang yang  adil,
dan kokoh insatamnya dari ynng seumpama =
nya, tidak terdapat padanya kezanjiian dan
cacat yang memburukkan".

Dengan demikian hadits dapat dinilai shahih apabi-
la memenuhi lima syarat yaitu: Hadits yang sanad-
nya bersambung, diriwayatkan oleh perawl yung adil
vidak Syadz, yakni periwayatannya tidak meuyalahi

18
Ibid, hal. 77

19 ' . ‘
Husbi ash-Shiadieqy, Up.cit, hal. 21<.
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Riwayat orang banyak, yang kepercayaan, diriwayatkan
oleh perowl yang kust ingatannya den tidek terdapet
111at di dslamnya.

Hadits Hasan :
SURR I W P 997 5 N ) B SV
S\l g s i

Artinys ¢ "Hadits yang diriwayatksn oldh seoreng
adil (tetapi) tidak kokoh ingatannya, ber-
sambung-sambung sansdnys dan tidsk terda=-
pat 1llat serta kejanggalan pads matan=-
nya" 20

Dengan demikisn, hadits dapat dinilai Hesan apabila
memenuhi persyaratan yakni sama dengan hsdits shahih
kecusli pads kedhsbitannya perawl sedikit dihawah
kedhsbitan perswi shehih.

Hedits Dha'if.

P by, “;>%ﬂﬁJﬂyﬁbjf~~;*iAifﬁlIgwnA

Artinys : "Hadits ysng tidek didspati pade syaerat
syarat shahih dan tidak didapati puls sya-
ret hasan." 21

Jadl hedits dspat dinilai atau diketaken dha 'if
apebils tidak didepstl syzrst - zysrat psda hadits

Le )
20pg thur Rahman, Op.cit, hal. 111

21Hasbi Ash Shiddigy, Op.cit, hal. 213
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shahih, dan tidak didapati pula syarat-syarat pada
hadits hasan.

C. hedudukan H: ebgzol sumber tasyri'

Jumhur 'Ulama berpendapat bahwa hadits adalah sum-
ber tasyri' Islam yang kedua setelah Al-yur-an. Hadlits
sebagai sumbor tasyri' tidak terlepas hubungannya dengan
Al-Qur-an sebazai sumber yang pokok.

Para ulama menyimpulkan hubungan hadits terhadap Al
Jur-an ada tiza macam. Yaitu
1. Hadits sebagoi amakkid, artinya sebagal penguat Al-

Wuay-ane

Tentang fungsi hadits terhadap Al-Qur-an sebagal muake
kid ini telah ditegaskan dalam Al-qur-ai surat An=Nahl
ayat 44 i

il

f)\ﬁj k'e L—J g L@JL_M LJJ«—““’H’ J"'} QIL,‘“ L:"Bu L‘I'L___,J«_S J_)S‘_B

ey ghal g

Artinya: "Don komi turunkan Kopadam Al-Qur-arn, agar
kamu mencrangkan Kepada ummat manusia apa
yansg telah diturunkan gopada mereka dan suna-
ya mereka momikirkan“.zz

Ayat torsebut memberi petunjuk bahwasanya hadits itu
sangat erct hubungunnya dengon Al-Qur-an.
Contoh hadits yang mengukuhkan atau scbugud miakkid

terhadap Al-qur-an ialah ¢

AR
Jepartemon Agama RI, Up.cit, hal. 408,
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Artinya: "lIslcm itu didirikan atas lima dasar yaitu
dua kalimoh syahadah, mendirikan shalat,meme-
bayar zakat, puasa bulan ramadhan, dan pergl
haji bagi mercka yang mampu',

Hadite tersebut adalah mentakid atan menzuatkan
ayat-ayat Al=Gur-an tentang shalat, zakat, puasa don
haji yanz torcantum dalam Firmar Allah dalam surat Al
Bagarah ayot 183.

e S s L S bl
/j““"‘) %\l_a) (;X-\_.‘ 53 u—.:‘:!_“

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan

atas kamu berpuasc sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang yang sebeolum kamu agoar kam
£

vertaadwa® .

Firman Allah dodlam surat 83

AP APAPE RN

artinyas "Dirikanlah shalat daun tunaikaon zakgt"."'fj

‘BMuhummad biu Isma'il Al-Bukhori,Up.eit,duz I,
hal. 9.
! .
zfuepartcmen Agama al, Jp.cit, hale. 4k

221h34d. hal. 23.



2.

30

Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 97 :
MLJLL\-%“—/‘;‘U’“ U‘)‘zg s A

Artinya: "Mengerjakan haji adalah kewajiban mamusia
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang=-orang yan
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah"?

Dalam contoh hadits dan beberapa ayat tersebut
terdapat persamaan atau persesucian arti adalah menun=-
jukkan bahwa hadits adalah berfungsi sebagal muakkid
atau mengukubhkan terhadap Al-Qur-an.

Hadits sebagai bayan atau dengan kata lain sebagal mu-

fassirah yaug berfungsi menjelaskan atau mentafsirkan

ayat - ayat Al-wur-an, menerangkan ta'wil dan ta'qil,

magayyad don mujmal, "aam dan khash.

a. Contoh hadits sebagai bayan tafsir yaitu menjelas -
kan ayat-ayat yang masih global atau mujmal seperti
firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 187.

<t . :4 AL S \ o \
e o
ijj\L;}4 > g 3 b8 e
Artinya: "Dan mokan minumlah hingga jelas bagimu
benang putih dari benang hitaem, yaitu fa-
Jar®.27
Dalam ayat tersebut terdapat kalimat © dan yang
belum jelas ma'na yang dimaksud. Kemudian dijelas-

i
P (T

26
Ibid, hal. 92
*"ibid, hal. ki
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kan dalam hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh
Ibnu Hatim :

Artinya: "Dari bin Hatim, ia bertanya kepada Rasulullah
sawe tontangz firman Allah (yang artinya):hing-
ga jelas bazimu benang putih dari beonang hitam
Rasulullah menjawab (muksudnya) gelapuya malam
dan terangnya siang”.

Hadits yaug menjolaskan tentang cara-cara shalat adalah

termasuk buyan talsir.

b. Hadits sebagai tagyid terhadap Al-ur-an yang masih mu-
tlaq sebagaimana hadits yang meneransgkan batosan pemo-
tongan tangan pencuri yang ditegaskon dalam Al -gur-an
surat Al-maidah ayat 38 :

o \,

il 4 EEN . o\ o
\_‘//_,a_ .\} L|L e B f('? B b \ g_ﬁlr/_ 2 \.\\._9 f\('l £ “«..AM}Ie & f*?. ‘WB\ j
AW e 4

Artinya: “Loki-loki yang mencuri don perempuan yang men
curi potonglah tangannya (sebagai) pombalasan
bagl apu yang mercka perbuat dan sebagal siksa

an dari Allaht .29
Ayat verscbut moneraﬁgkan tentang huikum teorhaaap orang

yang mencuri, tetapl bukan seuua poneuri harus dipotong

28, . Muslim, Up.cit, Juz L, hal. 44l

guepurtemon Agama RL, Op.cit, hal.
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tangannya hal ini ada batasan jumlah yang dicurinya se-
bagaimana hadits yang diriwayatkan 'Aisyah.

?¥2Fhf)fkf19 &fkﬁ ;X{;Lﬁﬂ ;kﬂtjf}»u,tpké “&_Zdijkgkgﬁi

jUb \' -;-‘\ s \ . \
}‘_) foo__ & )."'_" w22 ‘?/‘ ) LBR" -c.-!‘_)\ A—-)
[\ K _ -
Artinya: "Dari 'aisyah 1a berkata: Rasulullah momotong
tangan pencuri dalam batas seperempat dinar

atau lebih",

c. Hadits scbagai bayan takhshish terhadap keimuman ayut
Al-wur-an surat An-Nisa ayat 1ll.

Artinya: "Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagi-
alt pusake untuk) enck-anakamu, yaitu baglan se-
orang anak lelaki sama dengan dua anak  perem=
puan™.31

Dalam ayat torsebut terdapat keumuman ayat yaitu kata-

kato "anakeanakm" yang berarti semua anaknya tanpa ada

nya pengecualian. Hal ini dijelaskan oleh Hadits Nabi
saw. sebagal takhshish yuiltu anak yaug boriuviiai agama-~
nya tidak dapat menerima pusaka orang tuanya.

5 g Do ol al
32 ;\4¢§ AL '\ 5L¢A\ijlfjﬁ

=y

jblmam musling, Upecit, hale 45

BlDeparéoman_ﬁgama RI, Up.cit, hal. 116
32 jpquiich bin tuhammad bin Yozid Al wazwini, Sunan
Tk Mafah ;. Darol /Fikrt, hal i-/91L.
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Artinya : "Dari Usamoh bin 4aid, bahwasanya Habi saw.
telah bersabda: Urang Islam tidak borhak me-
warisi orang kafir dan orong kafir tidak ber
hak mowarisi orang Islam".

Hadits berfunssi dalam pembinaan bukum Islam atau di-
sebut musabit ( <0 ) yaitu menetapkan petunjuk
hukum Islam yang tidak didapat dalam Al-qur-an. Dalam
hal ini, hadits sebagal sumber hukum lslam yang torle=
pas dari keterkaitaunya dalam Al-<Jur-an. Sebagal mana
telah ditegaskan dalam Al-Qur-an surat Al-Hasyr ayat

33, 9%“#0\5 a_ (T “",A‘Lg ;E%fu)\ :{L{j

Artinya: "Dan apa yang diberikan Rasul kcpadamu, maka
tﬂrlMdldﬂ dan apa ycng dilaranguya bazimi,ma-

ka tingyolkanlceh®,
Contoh hadits yang berfungsi sebagal mutsbit, yaitu
hadits yang diriwayatken olch Jobir tentang naramnya

binotong yang bertaring dan berxkuku tajam.

P 3 oy 4 X g W gy st O ot
34. J§¥L“ B kﬁgﬁl_fgjfﬂ;g)*éﬂ~”“bg)ﬂngak3kjjtyfL)Si

Artinya: "Dari Jabir ia berkata: Rasulullah saw. telah
molaranz (ketika perans Khaibar) sewua bina-

taug yansg corturiag delr binatonz vurunz  yahz
berkuku tajam'e

)}Lepartamcn azama RI, Op.cit, hal. 916

Sk ) _
imam muslim, up.cit, duz I, hal. 1€8.
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Hadits tersebut menorangkun larangan makan binatang

yang bortaring dan burung yang borkuku tajam yang tidak
didapati dalam Al-wur-an. Hal ini menunjukkan kemandirian
nya yang tidak berkaitan dengan Al-wur-an, totapl menetap
kan hukum yang berdiri sendiri.

D, Kedudukan hadits ahad dalam tasyri'

1.

Kedudukan hadits ahad sebagai sumber tasyri' menu=
rut pandangen para 'ulama.
Para 'Ulama berselisih peudopat toutans hudits chad
sebagal sumber tasyri', ade yang menolick dan ada
yuhg melerimaliyas
2. Golongun yoag menolak hodits rzhad sebagal sumber
tasyri'.
Dijolaskon dalom kitab As-Sunnah wamakanatuha
fit Tasyri'il islami hol 168, bahwa golongan Ra=-
fidah, wasanii dan Ibnu Daud telah monolak  ha-
dits ahad sebagai sumber tasyri' denzen alasan-
alasan sobagai berdkut :
1), Firmon Allah dalam surat Ali Imran ayat 36

dod et G Y

Artinya: "danganlan engian monglioatd apa~apa
yang engikan tidok sixngotabui®e 35

Firmen Alloh delam surat An-Najm ayat 28 &

B b L;ﬁoﬂus&aﬁbh)g)k

o

35 ) ™ T ™ 1
Darcartemen Agoma K1, Ope.cit, hole. 429.
f e H _L—-——--—-’
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3le

35

~rtinya: "Sesungguhnyo persangkaan itu tiada berfa=
edah sedixitpun terhadap kebenaran"3

vulak yong ado pade uit. chod adalah dsamnd (duzaani

karcna adu komungkiuan perawinys lupa atau selahevlch

karena itu hadits ini tidak dapat disebut sebugui doe

1il qath'i, sohingge tidak dapet digunukan «obagal

dalil atoau desaldulam hukum lslome

andaikata diporbolehkan borumul denzan hadits ahad
dolem moe'alab furu', niscaya diperbolehkan rulu bore
amal douzan hadits shad dalam yang ushul atau wya'id,
vedanzkon ljma' ulama bohwa khabar ahad, tidok dapat
ditorima sebazai dasar dolom masalah ushul,

sebuah riwayat yeug ehuhih, bahwa lasulullah sawe. meg
berlakukan khabar Basul Yodain kotika Kasulullah saw.
mouyudahi shalat isya uya setolah dua reka'at. hetika
itu vsaul Yadain bertanyc kopads soliau: apokch  eng
kau songdashar shelat atou auda lupa ?e Hasulullah ti
dok wmonorima teguran itu, sehinzegu .bu Bukar,' mar dan
beberapu sahabat measbonarkon teguran Usul fadoin tore
sebut. Lalu kasulullah wonyompurnakan shalatiys tanpa
racu-rasu komudion molakukan sujud sahwi.

Hal ind monunjukkan bahwa khabar chad itu tidak doob
ditorima eleh ﬂnsululluhin ;;ndaiicut.u diterimg uiscaye
dosulullah saw. akoan acuycmpuriakan shalatuyae

E PN POR (L-A;e e l J—f st os 7
(Y a)g jﬁ r{—-w > o et B>l

46
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Artinya : "Ads riwayat yang shahih, dari Nabl saw. sesung-
guhnya belisu membekukan pada khabar Dzul Yadaln
ketika Nabi salam pada rekaat kedua dalam salah
satu shalat 'Isya', kemudian Dzul Yadain berta-
nya : Apakah anda menqashar ateau anda lupa ? Be-
1iau tidek menerima khabar (pertanysan) Dzul
Yadain, sehingga Abu Baker, Umar dan pars saha -
bat yang berada di shaf (belakangnya) membenar-
kannya, makas Rasulullsh menyempurnaksn shslatnya
dan sujud sshwi. Kslau sekiranys khabar ahad da-
pat dijadikan hujjah, Rasulullah saw, nisecaysa
akan menyempurnskan shalatnys tanpa mensngguh-
kan dan menerims teguran.

4), Beberapa shahabat tidak mengamalkan khabar ahad,
- Abu Bakar menolask khabar shsd Lenlaig hak walis ne=
nek sehinggas ads pengukuhsn.
- Umar menolak hadits shad tentang isti'dzen sehinggs
ade pengukuhan.
- Abu Baker menolak khsbar shad dari 'Utsman  tentang
memberi idzin kepsds seseorang.

3TMusthefa As-Siba'i, Op.cit, hel. 168 - 169
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- Ali menolsk khabar shad tentang mufswwadh.

-

'Aisysh menolek khabar ahad tentang siksa mayylt

dalam kubur, karens ttngisan.za

B. Golongsn yang menerima hadi*s shad sebagai  sumber
tasyri'

1).

Jumhur ulsme berpendapat bahwe khabar ahad 1itu
merupekan hujjeh yang we jib diamalkan.

Terhadap kritik-kritik dan slssan-alesan yang
dikemukaksn oleh golongan yang menolsk khabap

ahad dalem menentukan hukum sebsgalmans yung di

kemukskan distes. “wusthafs As-Sibat'i d=1 e B
tabnya "As-Sunnah Wanekeanstuhis: fit-Tssyri'ile-
Ielemi pade hslemesn 170 dikemukskan behws tidak
dapat di ruguka: lagi bahwe, bahwasennys ,
paepa sehabet mergemalken khaber shed, hal ini

depat klte ketahul semus secers mutewatir dea -
dapat dilenglien! dengan dnlfl-dalil dar Lan
amalen perbustan belizu terhadap hadits a!

ip2bila merek: bersikar tawaqcuf dalar me 3=
depl plwayat khabar ahad,itu bukan berarti ne-
tapi itu hanyn uan-

reka tidak mengamalkannys, te
tuk menpghilangksn resa ragu atasu didoron 1 eh-
“einginan untuk berbuat atas calll yang lebih
ltus t,

Sementare 1tu 21— midi herkate hHalwn rivwyat
yang ditolak stsu dimaugufian ftu, kerensz Aidn-
lamnys nampak vertentsncen stav tidek ternenuhi
sysret-syerst verswinya astau kehujjahan hadits
ahad, sebab mereks telah sepslkal untuk mengo -

mallkanrya.

38L15't nesunne® lUsta%sanatonas Tit-Cosypitil-

Islami, hal, 169.
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2) Imem Syafi'i menerime hadits shad sebsgsi huj-
jah.
a). Atas dasar anslogi etau dalil qlyss.
vi dalem * r-Risalsh susunan tsy-Syefi'i ha-
laman 385 telsh diuraikan dengnr bentuk fa-
nys jawab tentang diterimanys hsdits ahed
dengan jalen dslil qiyss yaitu ¢l dslerm Ale
gqursn der. sunneh telsh ditetepkan behwe ki-
ts herus memutusksn sustu perksra, baik
pidans steu perdsts berdmasrken keterangan
saksl-ackal yang jumlehnys berbeds=heds Mew
nugrut keadsan,
(1). "da yeng dlsysretksn minimel empst orang
sakei, yaitu tentang tuduhan berzina,
Sebegaimens firmaen 2 1leah dalam sura t

2 SN "'j:’\:‘(g f O\l 2N 5 "-)D\ﬁ
5}_ ~€i;,99 BJA_gra;fJLESézﬁii—%’&’sb{T*Jh

Artinys : Den oreng-orasrny menuduh wani-
te-wsnite yang baik (berbust -
gina) dan merekas tida: wmenda-
tongken empst saksi, maks ders
lah mereks (yang menuduh itu )
delapen puluh keli ders. dsn
janganlah kemu terims kesakgi-
an mereks buat selamanys dan
mereks 1tulah orangeorsng yang
fesik. %9

39Depsrtemer rgama RI, Opn.elt, hsl, 544
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'Ada pule yang membutuhkan minimal hanya dua  saksi
saja dari laki-laki atau satu saksi laki-laki  dua
perempuan yaitu tentang mu'amalah utang-piutang,se-
bagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat
282 vanes menarangkan hila mangadnkan utang-plutang
hendaklah dicatat dengan catatan yang bonar,apabila
tidak bisa dilaksanakan, maka hendaknyalah disaksi-
kan dua orang saksi.

rman Allah dalem surat Al Bagarah ayat 262

ﬁkﬁf \,ji f! _.hk*-ﬂthé%y:fleéﬁéL»utﬁ
-
L /‘ A “ W () 0 e b §> :
&44_,(1——« e )—W > 4 94. % C2 g, 79 . J__g
1 | ' \/
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Artinyas "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang loki-loki (diantara kamu). Jika
tak ada dua orang laki=loki, maka boleh se
orang laki-laki dan duo orang perempuan da

ri saksi-saksi yang kamu ridhai,supaya Jji-
ka seorang lupa seorang lagi mengingat-
kan". 40

' Ada pula yang membutuhkan hanya scorang saksi saja
lagil pula wanitapun bolch, scbagaimana dalam surat
Yusuf ayat 206.

JEs f v ) )
CEOVER Y e ML d gl 5 ek 0 (G320 SIS
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Artinya: "Yusuf berkata: "bialah menggodaku  untuk
menundukkan diriku (kepadanya)" dan se-
orang saksi dari keluarga wanita itu mem-
beri kesaksiannya "Jika baju gamisnya ko-
yak dimuka, maka wanita itu benar, dan Yu-
suf termasuk yang dusta'.4l

Dari dasar dan keterangan yang dipergunakan alasan
tersebut jelaslah bahwa keterangan saksi baik empat
tiga, dua ataupun satu dapat diterim.

Sahabat Nabi saw. saling menerima dan menyampalikan
keteranzan Rasulullah saw. dengan perantaraan per-
orangan. Sedangkan Rasulullah saw., mengetahui akan
hal ini dan beliau diam saja.

Suatu poristiwa yang perunah terjadi sahabat Anas
bin malik sedang mengadakan pesta dengan hidangan
minuman khamr, kemudian datanglah seorang =aohabat
kepada mereka yaug memberitaukan tentang  turunnya

tika itu juga sahabat-sahabat yang bersangkutan
mcnghentikan kegiatan minum kKhamr.
Golongan yang menerima hadits ahad sebagail hujjah,
tidak begitu saja menerima bulat-bulat sebagal mana
hadits mutawatir. mercka dapat menerima apabila me-
menuuhi syarat-syarat tertentu yakni syarat - syarat
hadits shahih.
Dalam hal syarat-syarat badits shohih ini para ula-
ma berbedalpendapat .
1). Abu Hanifah :

a). Rawinya adil dan terpercaya.

klipbid, hal. 352.
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b). Perawinya tidak menyalahi riwayat yang sha-
L2
hih.
2). Imam ialik menerima apabila khabarnya tidak mo-
nyalahi riwayat ulama Madinah, karena  apa-apa
yang dilihat oleh 'ulama Madinoh dalam urusan

agama adalah riwayat yang m.'.lsyhur.“3

3). Imam Syafi'i :

a). Perawinya dapat dipercaya agamanya, terkenal
kejujurennya, dan sehat ingatannya.

b). Perawinys Alim terhadap ma'na hadits.

¢). Perawinya kuat hafalannya.

d). Dalam meriwayotkannya, harus meriwayatkan
persis dengan lafadznya yang didengar dari
rawi sobelumnya dan meriwayatkan dengan mak

Nla.

Lk

e). Sanadnya harus muttasile.

2. Kekuatan kehujjohau hadits ahad menurut pandangan para
Tulama.
Para 'ulama berbeda pendapat tentang kckuatan lkchujah-
an hadits ahad.

a. Menurut Imam Asnawi 3

S R SUPRIPE VUK U C O | PY
K_))D"_’M J‘—‘-L—J\A—’q\_ﬂ B ‘;.\_'S,\. % ’\_:% Hag;‘\jJ i)

I+2Abu szahrah, Ushul Figh, hal. 109

43
Ibid, hal. 110

M‘“Asy--t:r:,r‘:gfi‘:i., Ar-iisalah, hal. 369.
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Artinya: "Adapun sunnah yang ahad tidak memberi fa-
edah kecuali hanya dzan ... sesungguhnya
riwayat yang ahad,kalau sekiranya memberi
faidah, maka hanya berfaidah dzanni., Ter-
hadap syari'at, kalau sekiranya dzanni itu

dibolehkan, di dalam masalah amaliyah ya=-
itu furu' bukan aqaid atauw ushuluddin®

b. Menurut Bazudi :

Ui__ﬁ );: 5 e VA*":L}\ )-:L#,ﬁ ) ) 1 3 \_-“)\, rL_‘D Q\;'
46. ;):if}\k_é‘;t_}""fo Cl rZi D\_EL_‘A,C \?1 _),1', 5 _../\_A-;p

Artinya: "Sesungguhnya khabar ahad itu tidak mem-
bowa faidah terhadap ilmu ... tidak dijadi
kan hujjah dalam mosalah agidah, karena
sesungguhnya adidah itu digali atau dite-
zakkan atas dasar yang yakin".

¢. Menurut scbagian muhaqgiqin :
"Hadits ahad itu wajib diamolkan dalam urusan amali
yah (furu'), ibadah, kafarat, den hudud (hukum ba-
dan) tidak bolch dipakai dalam urusan aga'id  (ke-

percayaan".h7

l"51*1;.11:umu.:..’1 Salthut, Al Islam Agidab Vg Syari'ah,hal.64

40 bid, hal. 64

1*7Ha1$bi Ash=-Shiddieuy, Up.eit, hol. LU,
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f.

h.

i.

43
Menurut Thahir Al-Magditsi @
"Hadits ahad yang shahih memfaidahkan yaqin dan wa-
jib diamalkan walau bukan diriwayatkan oleh Bukhari
Muslim" . 43
Menurut Ibnu Hajar Al As-Galani :

"Hadits ahad yang dishahihkan oleh Bukhari Muslim

dan hadits shahih yang masyhur dan musalal dengan

para imom 1ltu semua mﬂyakinkan”.“g

Ada sebagian ulama yang berpendapat :

"Hodits ahad diamalkon segale bidangfe?d

Fenurut imam Achmad :

"Hadits Ahad yang shahih berfaidabh yekin dan wajib
diamalkan" 2]

Monmurut ulama Syafi'iyah, Hunafiyah dan Jumhur ula-
mo

"Hadits ahad yanz shohih berfaidsh dan wajib diamal
kan”.52

menurut ulama Asy'uriych

RPN, SV ' 1y
¥ o +
53 . _J{jd“""{ =3 .__.-«ug‘

48114, hal. 135

“Irpia.

Ulbid, hal. 10U

51ijajul shatib, Loc.eit, bale 303

%1bid, hale 3Ui |
SBDR. Yohya Hasyim Al-kardshi, al-Lslam Hunhajiyah

libdnas 11 Agideh way byord!ah, Surul Kutub, hel. 177.
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Artinya: "Jalan terhadap menerima hadits ahad dalam
hal ayidah adalch sebagian ulama Asy'ari -
yah, yokni Abi Ishaq Al As Farabini dan -
Abi Bakar bin Faurak™.

je Menurut Imam Syafi'i :

R FR Ay
r;k“;xlS ey 5 T ¥ g-ki—f”*s A\
54 A-r:-lxr—a’“_‘? 3\-“‘:-‘&; %X! _MAJ\)

Artinya: ®"Imam Syafi'i mengambil dalil terhadap ha-
dits ahad sebagai hujjah, dijadikan dalil
berfaidah secara umum untuk ilmu dan amal,
untuk aqidah dan amaliyah".

k. Ahludz Dzahir (pengikut vaud Ibnu Ali) tidak membo-
lehkan kita mentakhsis keumuman ayat Al-qur-an de-

ngan hadits ahad”.55

1, Hadits ahad itu tidak dapat menghapus sesuatu hukum
dari hukum-hukum Al-.ur-an, karena Al=.ur-an itu
wath'i sedanzkan hadits ahad dzanni, Yang berdasar
dzanni (sangka/ tidak membolehkan meuclak yaug ber-
dasar qath‘i".56

m. Imam Asy-oyafi'i dalam kitabnya Ar Rlsalaoh  secara
tegus mengatokan bukan hanya hadits shad bahkan se-
mia hadits tidak dapat menghoapus Al=ur-an i@

57 L/_h——j)‘j Lo NN

Shlbla, hal. 178
55Hasbi hsh-Shiddicqy, Yp.cit, hal. 101

561pid.
5’?_ y“u}rdfill' AT —iL lut..i.f.. ..’ 1 t,l.la A.Ué
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Artinya: "Sesungguhuya suiuich itu tidak dapat menghupus
terhadap Al-wur-an'.
Kedudukan Hadits Dha'if menurut pandangan boberapg Ula-

ma
Hadits dha'if ialah hadits yang tidak memenuhi persya-

raton shahih dan tidak pula memenuhi persyaratan hasan.
Dalam hal ini para ulama berbeda pcndapat tentang peng-
gunaannya :
1. Menurut Ibnu Sayyid An-Nasa'i Yahya bin Mu'in.
Tidak boleh menzamalkan hadits dha'df sccara mtlak
baik yang berpautan dengan hukum, targhib, tarhib -
dan lain sebagainyaz tcrutama yang berpautan dengan
masalah aqidah.

= T:VL‘) 3”»} ‘Xj wkuﬂ}; _2 \( \:a,k_,\Z/t‘ a_. ._,x—;?_.-')g

Artinya: "Tidak boleh mengamalkan hadits dha'if se=-
cara mutlak, tidak bolch di dalam masalah
fadha 1lul a'mal dan tidak boleh pula yang
berpautan dengan hukum".

Sementara itu dua imam besar anii hadits yakiai lmam

Bukhari dan Imam suslim bukan hanya melarong menggu=

nakannya, bahkan mencela kopada mereka yang  berpe-

gang poda hadits dha'if sobacui hujjah beliou  bore
pegang keras dalam hal tersebut dengan boralasan

"Agama itu diambil dari kitab dan sunnah yang benar

(dapat diakui kebenarannya), moka berpegang padanya

Ljajul Khatib, Yp.cit, hal. 351
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berarti menambah agama dengan tidak berdasar pada ke
terangan yang kuat“.59
Henurut Imam Achmad bin Haubal :

Boleh berpegang pada hadits dha'if tetapi  terbatas

hanya pada fadha'ilul a'mal dan tarzghib dan terhib.

LAy AT ANy
: &
\! :
S = "P““ 0 4 ‘L\\_ e £ & ‘_-‘J \ ﬁ
S RIPY My, 1 0
__ 7
6C, )\ 2 s’ Lwr 9

Artinya: MApabilc kami meriwayatkan hadite tentang
halal dan haram dan hukum-hukum kami per-
koras canaduye dan kami keitik rcowi-rawinya.
Totapi bils komi meriwayatkan tentang keuta
maan, pahala dan siksa, kami permudah dan
Komi porlunck swiad-sauadiya”.

3. Menurut Abu Daul

Lo

"iompergunakan hadits dha'if, kalau dalam soal yang

diperkatakan, tidak digeroleh hadits-hadits shahih

atau hasan".61

Menurut Syaikhul Islam al-Hafidz Ilbnu Hajar AL As-

walani.

59Husbi Ash-Shiddieqy, Up.cit, hal. 226

b“bubhi Shalah, Ulumul Hadits wamustaalahuhu, Darul

Ilmi, Beirut, hal. 211.

6lﬁaabi Ash-ohiadieuy, Up.cit, hal. 226.
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Artinya: "Syailthvel iclam Ibnu Hojor sl As-galoni telah
menyebut tentanz syorot-syrvat (hadits dha'if)
ini ialah ¢
l. bha'dinya ¢idak weterloduan, maka keluar-
lah seorans embohong,tertuduh bohong ateu
orang yang sangat tercela. Imam Al 'A' la
menycbutikan sependaput dengan pcndapat ind.

2. Tingkat dercjobnya mesih  dibawch aerajat
dasar yang dibenarkan oleh hbadits yeng
dapat diamalkaile

3. Ketika mengumslkan cidek  meongl'tikadkan
bahwa hadits itu benar-bonar dari N¥aobi,te-
topi dii'tikadkan semata-mata untuk berhati
hati (ihtiyath).

Demikian uraian singkat pondapat ‘ulama tentang — meng-
amolkan hadits dha'if yang secara zaris besarnya ter-
bagi atae tiga bagion yoitu menolak secara mutlak,menc-
rimanya, tetapi terbatas hanyo untuk fadha ilul a'mal -
dan menorima dengan syaratesyarat tertentu. - '

624 yirjii1- KHavdb; Oplleit; hald 3514



